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Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurshipdalam bahasa Inggris, kata entrepreneur berasal dri bahasa Perancis entreprende yang berarti petualang, pengambil resiko, kontraktor, pengusaha (Orang yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya. Wirausaha melakukan sebuah proses yang disebut Creatif destruction untuk menghasilkan suatu nilai tambah (added value) guna menghasilkan nilai yang lebih tinggi. Untuk ketrampilan wirausaha (entrepreneurial skill) berintikan kreatifitas[1]
Kewirausahaan merupakan sebuah sebuah ide untuk membuat atau membeli sebuah produk atau jasa yang kemudian akan dipasarkan atau dijual di masyarakat. Berwirausaha sekarang menjadi trend diberbagai kalangan tidak hanya tua, muda bahkan banyak kalangan pewirausaha yang masih duduk di bangku sekolah ada juga pewirausaha menjadi pekerjaan sampingan selain bekerja sebagai karyawan di suatu perusahaan. Perlu kita ketahui bahwasannya kondisi masyarakat Indonesia saat ini sangat vital bagi bangsa, di tengah bangsa yang berlimpah kekayaan sumber daya alam, rakyatnya sendiri masih banyak yang menjadi buruh. Oleh karna itu kita sebagai masyarakat yang berpendidikan jangan hanya mencari pekerjaan, akan tetapi kita juga harus mampu menciptakan lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. Banyak ide-ide dari para usahawan, hanya tergantung kita bagaimana cara mengaplikasikannya agar menjadi karya yang inovatif. Kemampuan kewirausaan dapat kita peroleh dari berbagai pelatihan-pelatihan, seminar, atau dengan berinteraksi langsung kepada pelaku wirausaha.[2]. Berfikir kreatif dan inovatif sangatlah diperlukan dalam kehidupan sosial maupun





		Berfikir kreatif dan inovatif sangatlah diperlukan dalam kehidupan sosial maupun dalam pekerjaan, sementara bagi seorang wirausaha, harus mengetahui cara berfikir kreatif dan inovatif, karena merupakan modal yang sangat penting3. Para pelaku usaha belum mampu mengetahui peluang usaha dimasa pandemi Covid-19. Mereka masih mempertahankan produk yang dijual tanpa mengembangkan produk sesuai dengan kebutuhan saat ini, mereka biasanya menunggu pasar mulai bergerak dan berproduksi ketika ada pesanan yang masuk. Pelaku usaha cenderung kurang mampu beradaptasi dengan teknologi. Solusi atas masalah tersebut yaitu setiap pelaku usaha harus bisa menemukan peluang usaha dilingkungan sekitarnya baik dalam diri sendiri, dan melihat potensi disekitar tempat usaha. Di masa pandemi seperti ini banyak peluang usaha yang menjanjikan dan dicari oleh banyak orang seperti layanan disenfektan, masker, handsanitizer, rempah tradisional, dll. Selain menjual produk berupa barang di masa pandemi juga banyak peluang di bidang digital seperti content creator, jasa desain grafis, jasa membuat video, membuat website, fotografer, translator, dll. Hal tersebut bermula dari sesuatu yang disukai atau dikuasai dapat menjadi peluang untuk dapat menghasilkan keuntungan[3]
	
3.	Metode
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi untuk mengidentifikasi masalah denga metode kuantitatif dan metode kualitatif .
1.	Metode kualitatif 
	Metode kualitatif yang digunakan antara lain:
	a. Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung tentang bisnis atau 	usaha yang dijalankan mengenai apa kendala yang dihapdapi dalam menjalankan usaha 	dimasa pandemi
	b. wawancara dengan melakukan interaksi tanya jawab kepada para pelanggan atau 	konsumen yang biasanya menggunakan produk atau jasa yang kita tawarkan 
	c. Dokumentasi yaitu dengan mendokumentasikan produk yang bisanyanya di jual di 	pasaran 
2.	Metode kuantitatif
	Dengan melakukan analisa jumlah pewirausaha yang terdampak dari segi omset 	penjualan akibat pandemic dan menghitung jumlah kerugian yang di alami para 	pengusaha. 
3.	Hasil dan Pembahasan
	Dalam pendataan data pewirausaha terdapat pengusaha yang mengalami dampak dari penjualan sepatu yang menurun akibat dari pandemi. Dalam memecahkan permasalahan tersebut, pengusaha melakukan strategi penjualan yang biasanya produk sepatu yang di jajakan di toko-toko penual tas sekarang beralih menjajakan atau menjual tas dengan metode daring dan melakukan inovasi terhadap produk sepatu yang dijual. Dalam memasarkan produk sepatu, pengusaha mencoba menganalisa pangsa pasar yang ada di sekitar tempat usaha, kemudian mulai membuat branding atau logo produk. Hasil yang didapat, penjual yang semula memasarkan produk di toko dan beralih ke secara daring, mendapat peningkatan penjualan karena pelanggan dengan mudah menmukan produk sepatu yang dinginkan serta adanya logo membuat konsumen percaya bahwa produk yang dijual berkualitas.
4.	Kesimpulan
	marketing adalah adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara online dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial 4. Penggunaan pemasaran digital dalam manajemen pemasaran tentu berbeda dengan bentuk pemasaran konvesional, misal menggunakan pamflet, baliho, dan iklan di media cetak[3]. Dengan merubah startegi dan inovasi akan produk terbukti bahwa bisa mempengaruhi penjualan di masa pandemi.
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